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Ariel: Sama dengan LBH! -

KETIKA ditemui di
tempat tinggalnya
—Xkawasan perumah-
an dosen UKSW—
Ariel Heryanto lang-
sung tersenyum
dan menunjuk ke
beberapa dos yang tergeletak di lantai.
“Kami baru siap-siap hendak pindah. Ini
kan memang rumah dinas para dosen
UKSW,” kata mantan dosen
program pasca sarjana UKSW
ini.

Sosiolog dan pengisi tetap
rubrik Asal-usul di harian Kom-
pas edisi Minggu itu memang
tahu persis Kalau dirinya kini
seorang penganggur. "Saya baru
memasukkan lamaran ke ber-
bagai perguruan tinggi. Saya
masih menunggu jawabannya,”
tutur Ariel. Berikut petikan wa-
wancaranya.

Bagaimana pendapat Anda
tentang kasus UKSW?

Itu menarik sekali. Kalau saya
perhatikan, itu tidak hanya ter-
jadi.di universitas yang lain, tapi
juga di lembaga yang lain. Tidak
harus universitas. Yang terakhir
dan luar biasa miripnya dengan
UKSW itu LBH. Itu luar biasa mi-
ripnyal '

Dalam hal apa?

Saya perhatikan dan saya buat
daftar kesamaannya, waduh...
bukan main panjangnya. Mirip
betul, ajaib betul! Pertama, keri-
butan itu meletus pada saat ter-
jadi pemilihan pejabat di lem-
baga itu. Kedua, terjadi kete-
gangan dan pihak yang tidak
setuju dengan calon itu minta ditunda
dulu. Ketegangan itu berkisar pada pro-
sedur pemilihan yang resmi dan tidak
resmi. Persis sama juga, permintaan pe-
nundaan itu diabaikan. Dan mirip juga,
lalu ada ramai-ramai. Sampai-sampai, ko-
mentar yang muncul Kok persis banget.
Contohnya?

Orang seperti Ali Sadikin dan Adnan
Buyung Nasution kan bilang, nggak se-
tuju ya nggak setuju, tapi jangan pakai
teror. Sama dengan di UKSW. Berbeda ya
berbeda, tapi jangan memaksakan ke-
hendak! Lalu, di kedua lembaga itu sama-
sama terjadi pemberhentian beberapa
orang. Mirip juga kemudian, dalam hal
tidak banyaknya campur tangan pihak
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eksternal. Dan persis sama pula bahwa
kedua lembaga itu pecah pada masa ber-
ada di puncak kejayaan... eh, relatif jaya-
lah. Artinya, perpecahan itu tidak terjadi
setelah lembaga itu selama sepuluh ta-
hun terakhir mengalami kemerosotan.
Persis. Dan yang terlucu... pihak yang
terpilih itu sama-sama yang berjenggo

lebat! :

Bisa menjelaskankan alasan sosiolo-

’ rieI Heryanto. Lho, lihat! Say nggak brewok, kan?

gisnya?

Ya, Indonesia memang sedang meng-
alami banyak perubahan. Suatu lembaga
bisa dengan gampangnya pecah. Misal-
nya, orang majalah Tempo pecah dengan
Gatra, Tempo pecah lalu sebagian orang-
nya ke Editor. Itu internal dan terjadi di
masa lembaga itu berada di puncak ke-
jayaannya. Gejala apa ini? Kalau soal bre-
woknya, itu saya kira hanya kecelakaan
sejarah saja. Penjelasan sosiologisnya
nggak bisa saya... Ha-ha-ha.

Penyebab perubahan itu apa?

Kita tidak punya jawaban yang pasti.
Tapi kalau kita memberikan dugaan itu
juga dengan berbagai alasan dan bukan
hanya sekadar menduga. Nah, yang saya

duga sebagai penyebab, pertama adalah
majunya perekonomian Indonesia yang
tumbuh secara cukup stabil selama se-
perempat abad. Ini berdampak ke berba-
gai hal. Salah satunya adalah dinamika
kelas menengah kota yang bisa ke mana-
mana. Dunia profesi, pendidikan tinggi
dan lainnya. Karena itulah terjadi pema-
tangan lembaga swasta. Entah PTS, LSM,
industri media dan lainnya. Kalau kita
perhatikan, lembaga ini dulu dibangun
dengan perangkat yang relatif lemah. Ke-
lemahan itu selama bertahun-tahun ti-
dak jadi masalah karena lembaga ini ma-
sih kecil.

Semakin kuat semakin...

Ya. Anda bandingkan, kalau
Anda membikin rumah dengan
pondasi sedeng-sedeng, rumah-
nya sedeng-sedeng saja, nggak
apa-apa. Tapi kalau kita bikin
rumah bertingkat dua, tiga atau
empat, sementara pondasi tidak
diubah, ya... ambruk! Dan ini
yang saya perhatian di banyak
lembaga. Jadi, kelemahan yang
memungkinkan kehancuran
UKSW, LBH, Tempo atau yang
lain, mungkin sudah ada sejak
lama. Tapi, dulu-dulu tidak jadi
masalah. Nah, ketika ia bisa
menghasilkan uang miliaran,
wabh... lain ceritanya. Maka kalau
| perekonomian dan politik Indo-
| nesia tetap stabil hingga 25 sam-
| pai 50 tahun mendatang, yang
. pertama Kali harus dilakukan se-
. karang adalah membenahi kon-
. stitusi lembaga swasta. Bahkan
kalau bisa, bukan hanya lemba-
. gaswasta, tapi juga lembaga ne-
. gara. Itu kalau stabil terus. Tapi
kalau ada gangguan politik dan
ekonomi, itu tadi tidak relevan.
Ini soal pribadi, setelah keluar
dari UKSW Anda kecewa?

Ya, kalau kecewa tentu saja
ada. Tapi kekecewaan saya
mungkin relatif kecil jika dibanding te-
man-teman saya. Penyesalan juga kecil
sekali. Mungkin, karena saya mempel-
ajari kasus itu secara sosiologis. Menurut
saya, kejadian di UKSW itu logis dan me-
rupakan konsekuensi yang sangat logis
dari sebuah proses sejarah. Dan juga, ti-
dak serba negatif. Ini terjadi pada suatu
zaman emas di mana saya ikut menik-
matinya. Dan orang yang menjadi “mu-
suh” saya juga menikmatinya. Nah, pa-
da saat pecah, semuanya menderita. Saya
menderita, mereka juga menderita. Tapi
saya nggak bisa mengatakan, ini patut
disesalkan. Ini adalah hukum sejarah.
Saya percaya pada hukum sejarah. Dan
hukum sejarah itu nggak bisa dibantah
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atau ditawar-tawar.
Kalau Anda takut
pada yang begini
ini, ya... Anda harus
keluar dari sejarah.
Jadi, saya rela sekali
dengan kejadian ini.
Sebagian dosen yag keluar balik lagi ke
UKSW, Anda kok tidak?

Ya. Mereka kembali lagi ke UKSW se-
telah menandatangani perjanjian ter-
tentu. Saya cuma mungkin sedikit diberi
berkat oleh Allah lebih banyak. Artinya,
nggak digaji rektor UKSW pun saya
nggak apa-apa. Itu saja bedanya. Tuhan

. . mencintai saya sedikit lebih banyak,

untuk sementara ini. Mungkin giliran
teman-teman saya yang Kini balik ke
UKSW itu lain lagi. Saya mungkin yang
menderita nantinya, saya nggak tahu.
Tapi untuk sementara'ini, Tuhan mem-
beri sedikit pada saya agar saya nggak
sampai kelaparanlah...

Dari menulis saja?

Sampai sekarang hidup saya hanya da-
ri menulis saja. Itu pun kadang-kadang
honor saya nggak diberikan oleh media.
Ya... kadang ditunda.

Kalau diminta balik lagi ke UKSW ba-
gaimana? ‘

Bagi saya, balik sih oke-oke saja, asal
mereka keluar atau tetap di UKSW tapi
tunduk pada peraturan di UKSW. Bagi
saya, bukan orangnya tapi peraturannya.
Jadi, ketika mereka mem-PHK Pak Arief
Budiman, mereka merasa menyerang Pak
Arief tanpa merasa bahwa alat yang me-
reka gunakan untuk menyerang —yakni
UKSW—ikut hancur. Peraturan, norma,
dan moralitas di UKSW ikut hancur. Jadi,
seperti orang melempar dengan meng-
gunakan piring. Piring itu kan ikut pecah.
Dan piring itulah peraturan, moralitas
dan norma di UKSW. Dan kalaupun ha-
rus kembali, ya... harus menyatukan pe-
cahan piring itu lagi. '
Rencananya, Anda sekarang mau ke
mana?

Ya. Saya sedang mencari kerja. Dan
saya akan menetap di daerah di mana
orang mau menggunakan saya.
Bagaimana dengan rencana ikut
mendirikan perguruan tinggi di Sema-
rang?

Ada rencana-rencana seperti itu. Saya
hanya ikut membantu, bersama-sama
teman yang lain, jadi panitia untuk
mempersiapkan ini itu. Saya senang ka-
lau perguruan tinggi itu ada. Jadi, kalau-

-pun saya nanti masuk, saya mau tanpa
digaji sepeser pun. Sekarang kan juga
nggak terima sedikit pun untuk mem-
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persiapkannya.

Wah, kalau semangatnya begitu, bisa

ribut lagi seperti di UKSW kalau per-
guruan tinggi itu sudah besar?

Saya tidak tahu akan jadi kayak apa.
Yang jelas, kalau jadi sesuatu, yang per-
tama adalah konglomerat mempunyai
uang dan ingin memberi sumbangan
terhadap negara, kita punya teman yang
mengerti tentang dunia pendidikan. Ka-
lau mereka sendiri yang mendirikan,
mungkin jadinya akan lain. Bukannya
mereka jelek, tapi mereka kan tidak tahu
jatuh bangunnya sebuah perguruan
tinggi. Sehingga, kalau buka universitas
itu pertimbangannya kan bukan hanya
memilih fakultas yang sekarang ini se-
dang laris. Kita ngomong, nggak gitu ca-
ranya. Kita kan harus tahu, perguruan
tinggi kan investasi jangka panjang. Ka-
lau kita membuka fakultas yang sekarang
lagi ramai —teknik, misalnya— belum
tentu 10 tahun mendatang teknik yang
ramai. Jadi, secara ekonomis saja sudah
tidak bisa dipertanggungjawabkan ide
itu. Jadi, kita perhitungkan manusianya,
jangan untung ruginya. Sebab untung
rugi itu akan terus berubah.

Anda akan mengajar di situ?

Apakah saya sendiri harus di situ atau
tidak, itu masalah lain. Saya nggak harus
di situ. Saya cuma senang menyumbang-
kan pikiran saya bagi upaya pendirian
perguruan tinggi itu.

Nggak ada tawaran ke Yogyakarta?
Ada dikit-dikit. Tapi, saya itu lagi
ingin berpetualangan. Mumpung masih
muda. Mudanya itu berkepala empat.
Ha-ha-ha. Orang muda itu kan kalau su-
dah berkepala empat, kalau umurnya
masih berkepala dua atau tiga itu kan be-
lum muda. Kan ada ucapan, life begins at
fourty. Saya itu kan lagi begitu. Sedang
romantis-romantisnya. Ha-ha-ha.
Berarti kemarin pingsan terus?

Nggak. Kemarin itu masih memba-
yangkan kurang ini itu dan tegang terus.
Tapi sekarang itu rileks terus. Saya me-
rasa, kok tiba-tiba bulan itu indah. Ha-
ha-ha. Dulu kan sibuk dengan skripsi
dan kuliah, jadi nggak sempat melihat
bulan. Tapi sekarang kan skripsi sama
kuliah sudah selesai, baru bisa merasa-
kan, wah... hujan ini kok romantis. Ha-
ha-ha. Jadi, di umur 40 kita baru melihat
itu...

Penelitian atau kegiatan lain setelah
keluar dari UKSW?

Ya, seperti teman saya yang lain, Pak
Arief juga, saya belum pernah seproduk-

tif sekarang ini. Dalam arti, jumlah tu-

lisan saya, jumlah penelitian saya, jum-
lah perjalanan saya, luar biasa mening-
kat. Dan ini yang membuat saya seger
terus. Ha-ha-ha. ¢
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